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Abstract

Globally, from 1990 to 2019, the prevalence of male smokers decreased by -27.5%
to 32.7%, and the prevalence of female smokers was 6.62%. According to the GBD
2019 Tobacco Collaborators research, Indonesia is considered stagnant, with no
decrease in smoking prevalence, as the prevalence of male smokers increased by
+6.94% to 58.3%, and the prevalence of female smokers increased by 3.6%.
Meanwhile, other countries have experienced a decrease in prevalence since the
signing of the Framework Convention on Tobacco Control (FCTC). The GATS
research conducted by WHO in 2021 shows that the prevalence of male smokers in
Indonesia is 65.5%. Nevertheless, Indonesia often raises tobacco taxes or Tobacco
Excise to increase tobacco prices in an effort to reduce smoking prevalence. This
study summarizes the benefits of higher tobacco taxes and prices using a
systematic literature review based on PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Review and Meta-Analyses). Ninety articles in English on the benefits
of tobacco taxes and prices were included in the analysis. The research results
indicate that studies related to the benefits of tobacco taxes and prices focus on
reducing the prevalence of adult and adolescent smokers, benefiting 20% of the
low-income population, and generating significant socio-economic benefits. It was
also found that countries implementing FCTC and increasing tobacco taxes
experienced a significant decrease in smoking prevalence compared to Indonesia.
Therefore, this research is expected to serve as a reference to optimize the
benefits of tobacco tax increases by adopting tobacco control measures in
countries successful in reducing smoking prevalence. This study focuses on the
benefits of tobacco taxes after the implementation of the FCTC in 2003.
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PENDAHULUAN

Semenjak ditetapkannya FCTC (kerangka kerja pengendalian tembakau),
banyak negara yang mengalami penurunan prevalensi konsumsi tembakau [1]. Secara
global dari tahun 1990, prevalensi perokok pria turun sebanyak - 27,5 % menjadi 32,7
% dan prevalensi perokok wanita 6,62%. Dalam riset GBD 2019 Tobacco
Collaborators, Indonesia dianggap stagnan dan tidak mengalami penurunan
prevalensi perokok karena perokok pria naik + 6,94% menjadi 58,3% dan prevalensi
perokok wanita 3,6 %. Riset GATS yang dilakukan WHO tahun 2021 menunjukkan
prevalensi perokok pria di Indonesia sebesar 65,5% (1). Jika dihitung dengan
pertambahan jumlah penduduk maka jumlah perokok di Indonesia meningkat antara
25 - 50%. Data dari GBD berbeda sedikit dengan RISKEDAS dan SISKERNAS di mana
prevalensi perokok pria tahun 2007 adalah 65,6% turun menjadi 62,9 % tahun 2018,
sedangkan prevalensi perokok wanita tahun 2007 adalah 5,2% menjadi 4,8 % tahun
2018 (2). Walaupun turun sekitar 3 %, Indonesia masih di atas rata-rata prevalensi
perokok dunia bahkan termasuk jumlah perokok nomor 3 (61,5 juta perokok)
terbanyak di dunia setelah China (341,2 juta perokok) dan India (130,9 juta perokok)

[1].

Gambar 1 : Perubahan prevalensi berdasarkan negara 1990 - 2019

Sumber : GBD 2019 Tobacco Collaborators (2021)
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Gambar 2 : Perubahan jumlah perokok berdasarkan negara, 1990-2019
Sumber : GBD 2019 Tobacco Collaborators (2021)

Pemerintah Indonesia dari tahun 2012 hingga 2024 menaikkan pajak cukai
tembakau dan harga jual eceran (HJE) tembakau kecuali pada tahun pemilu yaitu
tahun 2014 dan 2019 (3). Mayoritas rata-rata kenaikan pajak tembakau adalah diatas
10 % dimana jenis Sigaret Kretek Mesin biasanya memiliki kenaikan tertinggi.
Penerimaan cukai dari tembakau terus meningkat dari waktu ke waktu sejak 2009
sebesar Rp 56,72 triliun hingga Rp 203,81 triliun pada tahun 2021 (4). Namun masih
belum bisa menurunkan secara drastis prevalensi merokok di Indonesia. Bahkan
prevalensi perokok anak naik dari 7,20 % tahun 2013 menjadi 10,70 % tahun 2019

(5).

Pengendalian konsumsi tembakau melalui peningkatan pajak cukai tembakau
dan harga tembakau perlu dikaji ulang. Penelitian ini menggunakan studi literatur
secara sistematis atau systematic literature review (SLR) dari berbagai negara untuk
melihat manfaat apa saja yang diperoleh oleh negara yang menerapkan pajak cukai
tembakau dan harga tembakau yang lebih tinggi. Negara yang menjadi rujukan
artikel, sudah meratifikasi FCTC (Framework Convention on Tobacco Control) dari
WHO. Negara tersebut antara lain : Arab Saudi, Brazil, China, India, Iran, Jepang,
Korea Selatan, Meksiko, Peru, Polandia, Taiwan, Thailand, Ukraina, Vietnam. Negara
yang tidak meratifikasi FCTC dalam artikel ini adalah Amerika Serikat namun dengan
prevalensi perokok yang lebih rendah daripada Indonesia yaitu : prevalensi perokok
pria 19,9 % dan prevalensi perokok wanita 15,3 %.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menentukan apa variabel yang menjadi
pertimbangan dalam menilai manfaat kenaikan pajak dan harga tembakau ?
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STUDI LITERATUR

Pajak Cukai Tembakau

Peningkatan pajak cukai tembakau akan menyebabkan harga yang lebih
tinggi, keterjangkauan (affordability) yang lebih rendah, dan konsumsi yang
berkurang [2]. Laporan dari WHO menyatakan bahwa konsumsi tembakau
menimbulkan berbagai masalah kesehatan dan penyebab utama kematian yang bisa
dicegah seperti penyakit pembuluh darah, kanker dan penyakit pernapasan kronis
[3]. Meningkatkan pajak cukai tembakau merupakan salah satu cara yang paling
efektif dan hemat biaya untuk mengurangi konsumsi tembakau yang merusak,
sementara juga menghasilkan pendapatan yang substansial [3]. Menaikkan pajak
cukai tembakau tidak membutuhkan biaya promosi malah menambah pendapatan
negara. Dari berbagai jurnal yang dikaji, melaporkan adanya peningkatan
pendapatan negara pada awal peningkatan pajak cukai tembakau [4][5].

Pajak cukai dan harga tembakau yang lebih tinggi memberikan manfaat
kesehatan dan finansial, terutama untuk masyarakat miskin [6] [7]. Karena sejumlah
besar perokok dari kalangan miskin akan mengurangi bahkan menghentikan konsumsi
tembakau jika harga tembakau semakin mahal [8] [4] [9] [10] [11] [12]. Manfaat
yang didapat dari berhenti merokok adalah keuntungan kesehatan, tabungan
tambahan Out-of-Pocket (OOP), dan perlindungan risiko keuangan terhadap penyakit
yang berhubungan dengan merokok [6]. Namun kalangan menengah ke bawah di
Amerika Serikat (pendapatan dibawah $ 25,000 per tahun) tidak terlalu berpengaruh
pada kenaikan harga tembakau [13]. Diduga karena mereka tidak tersentuh dengan
program berhenti merokok dan kondisi tempat kerja tidak menerapkan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR).

Jenis pajak cukai tembakau yang diterapkan di berbagai negara berbeda-
beda. Secara umum pajak cukai tembakau dibagi menjadi 3 jenis : pertama yaitu
tarif berupa jumlah dalam rupiah untuk setiap satuan batang atau gram hasil
tembakau (spesifik), ke-dua yaitu tarif berupa persentase dari harga dasar (ad
valorem), ke-tiga berupa gabungan (mixed) ad valorem dengan spesifik. Indonesia
menerapkan ad valorem dari tahun 1995 hingga 2007, kemudian menerapkan
gabungan (mixed) ad valorem dengan spesifik hingga tahun 2008. Saat ini,
pemerintah Indonesia menerapkan sistem spesifik berjenjang dengan menetapkan
pajak cukai tembakau dan harga jual eceran tembakau. Negara di dunia mayoritas
menggunakan pajak tembakau dengan sistem gabungan (mixed excised) yang
seragam (uniform) misalnya Inggris, 23 negara di Eropa, Meksiko, Turki, Ukraina [14].
Pajak cukai tembakau dengan sistem gabungan (mixed excised) yang berjenjang
(tiered) : China, Indonesia, Taiwan, Thailand [14]. Tarif pajak tembakau yang
spesifik yang seragam : Amerika Serikat, Pakistan, Mauritius, Afirka Selatan, Selandia
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Baru [14]. Pajak tembakau yang ad valorem atau persentase dari harga dasar
misalnya Bangladesh [14].

Telaah Literatur Sistematis

Telaah literatur sistematis atau Systematic Literature Review (SLR) adalah
penelitian atau metodologi penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi studi yang terkait dengan topik tertentu. Telaah literatur sistematis
dilakukan untuk berbagai tujuan, termasuk mengidentifikasi, meninjau,
mengevaluasi, dan menafsirkan semua studi yang ada di bidang minat dengan
pertanyaan penelitian yang relevan. Telaah literatur sistematis juga sering
diperlukan untuk mendefinisikan agenda penelitian, sebagai bagian dari disertasi
atau tesis, dan sebagai bagian pelengkap dari proposal hibah penelitian. Telaah
pustaka yang sistematis banyak digunakan oleh para peneliti dan akademisi dalam
mengkaji literatur ilmiah karena dapat menghindari bias dan subyektif pemahaman
penelitian (2). SLR telah terbukti menjadi metode yang dapat memberikan ringkasan
tren penelitian dan keefektifannya, serta cakupan penelitian lapangan di penelitian
sebelumnya.

METODE

Telaah literatur sistematis “manfaat kenaikan pajak cukai dan harga tembakau”
dilakukan pada Januari - Februari 2023 menggunakan pelaporan pilihan item untuk
panduan Systematic Review dan Meta-Analyses atau Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Berdasarkan Liberati et al. [15],
metode ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:

Menentukan kriteria kelayakan,
Mendefinisikan sumber informasi,
Pemilihan studi,

Proses pendataan,

Pemilihan item data,

Kriteria Kelayakan.

o U AN WN =

Kriteria inklusi atau inclusion criteria (I1C) berikut digunakan sebagai pedoman telaah
literatur sistematis:

e IC1: semua literatur asli dan ulasan sejawat ditulis dalam bahasa Inggris tentang
manfaat kenaikan pajak cukai dan harga temabaku yang dibuat setelah FCTC
ditetapkan oleh WHO tahun 2003.

e |C2: penelitian yang bertujuan untuk memperoleh variabel-variabel manfaat
kenaikan pajak cukai dan harga tembakau.
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e IC3 : penelitian yang membahas manfaat kenaikan pajak cukai dan harga
tembakau selain penurunan prevalensi merokok.

Untuk IC1, hanya penelitian yang ditulis dalam bahasa Inggris yang dipilih
karena penelitian dari berbagai dunia umumnya gunakan bahasa inggris. Sedangkan
IC2 hanya fokus pada penelitian manfaat pajak cukai dan harga tembakau. IC3 untuk
menyeleksi artikel yang menginformasikan manfaat pajak cukai tembakau selain
penurunan prevalensi perokok.

Beberapa penelitian mengaitkan pajak cukai tembakau dengan pengendalian
tembakau yang lain yang tercantum dalam MPOWER oleh WHO. Antara lain :
memantau penggunaan tembakau dan kebijakan pencegahannya, melindungi orang-
orang dari asap tembakau, menawarkan bantuan untuk berhenti merokok, memberi
peringatan mengenai bahaya penggunaan tembakau, mendesak larangan iklan,
promosi dan sponsor ship tembakau, menaikkan pajak cukai tembakau. Tulisan ini
fokus hanya pada manfaat kenaikan pajak cukai dan harga tembakau. Tujuan utama
pengendalian tembakau adalah menurunkan konsumsi tembakau yang diukur dengan
prevalensi merokok. Namun karena konsumsi tembakau juga berdampak pada sosio-
ekonomi masyarakat, maka pajak cukai tembakau yang tinggi juga akan
mempengaruhi kondisi sosio-ekonomi masyarakat.

Informasi dilakukan pada database online dengan repositori besar studi
akademik, yaitu SCOPUS. Artikel yang tidak dapat diakses sepenuhnya juga
dikecualikan dalam penelitian ini. Pemilihan studi dilakukan dalam tiga tahap
sebagai berikut:

1. Menggunakan kata kunci pencarian sesuai dengan tujuan penelitian yaitu :
manfaat, tantangan, faktor, penentu dan pajak cukai tembakau atau pajak rokok
dan harga tembakau atau harga rokok ("benefit" OR "challenge” OR "factor” OR
"determinant”) AND ("tobacco tax” OR "cigarette tax") AND ("tobacco price” OR
“cigarette price”).

2. Menggali dan memilih judul artikel, abstrak, dan kata kunci berdasarkan kriteria
kelayakan.

3. Menggali dan menyeleksi seluruh artikel yang tidak tereliminasi pada seleksi
sebelumnya secara lengkap

4. Membaca artikel yang mematuhi kriteria kelayakan.

Data dikumpulkan secara manual dengan ekstraksi data berbasis analisis isi,
termasuk jenis artikel, nama jurnal, tahun terbit, topik, judul, metodologi
penelitian, responden/data penelitian, negara lokasi penelitian, variabel yang
berhubungan dengan manfaat kenaikan pajak dan harga tembakau. Item data yang
diambil dari setiap artikel diringkas sebagai berikut: tahun publikasi dan peneliti,
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judul, negara dan metode penelitian, hasil penelitian. Tahapan telaah literatur
sistematis disajikan komprehensif pada gambar berikut :

Pencarian literatur
Database : Scopus

Kata kunci :

("benefit” OR "challenge™ OR "factor” OR "determinant™) AND ("tobacco tax" OR "cigarette
tax") AND ("tobacco price" OR "cigarette price").

l

Hasil pencarian digabungkan (N = 90)

l

Avrtikel disaring berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci

LT

Yang dimasukkan (N= 43) Dikeluarkan (N=47), tidak
memenuhi IC 2 dan IC 3

l

Studi terpilih termasuk dalam sintesis kualitatif (N=43)

Gambar 3 : Diagram Alir PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sintesis kualitatif

Hasil pencarian di database SCOPUS melalui kata kunci ("benefit” OR
"challenge” OR "factor” OR "determinant”) AND ("tobacco tax” OR "cigarette tax") AND
("tobacco price” OR “cigarette price") menghasilkan 90 artikel yang diterbitkan tahun
2003 - 2022 ditulis dalam bahasa Inggris. Artikel-artikel tersebut kemudian
dieksplorasi dan dipilih berdasarkan IC2 dan IC3 dengan mempertimbangkan judul,
abstrak, dan kata kunci, menghasilkan 87 artikel. Selanjutnya artikel sisanya disaring
lagi berdasarkan IC2 dan IC3. Artikel yang berbahasa Meksiko, yang dikategorikan
dihilangkan atau tidak diteliti. Akhirnya, setelah proses ini, tersisa 43 artikel
dianalisis lebih lanjut.
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Jurnal yang membahas manfaat pajak cukai dan tembakau dengan perspektif
selain prevalensi, terbit secara berkala sejak ditetapkannya FCTC tahun 2003.
Berikut gambarannya :

Tabel 1 : Jumlah publikasi artikel terpilih per tahun semenjak 2003 FCTC

Distribusi jurnal terpilih selama tahun 2003 hingga 2023

Publikasi

2000

2005 2010
Tahun

2015

2020

2025

Selanjutnya dilakukan sintesis kualitatif terhadap 43 artikel terpilih, dan dibuat
ringkasannya pada Lampiran 1.

Sistematisasi variabel penentu

Dari 43 artikel yang dipilih, determinan manfaat kenaikan pajak dan harga tembakau
lebih lanjut dianalisis dengan kriteria tambahan berikut :

1. Penurunan prevalensi merokok dan peningkatan kemungkinan berhenti merokok.
2. Kenaikan pajak tembakau dapat memberikan keuntungan kesehatan dan ekonomi
yang signifikan dan merupakan kebijakan yang berpihak pada kaum miskin.

Berdasarkan kriteria di atas, variabel yang dipengaruhi, indikator, hasil,
kesimpulan, dan referensi pelaporan keberlanjutan disajikan pada

Tabel 2 : Variabel manfaat kenaikan pajak cukai dan harga tembakau

Variabel yang

No . Indikator Hasil | Kesimpulan | Penelitian Sebelumnya
berkaitan
. .. | hasil yang
1 prevalensi dewasa | negatif Konsisten [81[13][16][17]

42
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Prevalensi hasil van
konsumsi prevalensi remaja | negatif .y 8 [4][18][17][19]
konsisten
tembakau
i (8] [41[91[10][20]
negatif has1l.yang
prevalensi konsisten | 118][17][21]
konsumsi
tembakau tidak
netral | berpengaru | [13]
h
Rumah tangga
2 | berpendapatan | Pengeluaran | hasilyang | [81 [41[9][10][20]
rendah rumah tangga negatif Konsisten
untuk rokok [21][22]
. .. | hasil yang
Biaya Kesehatan negatif konsisten [23][24][25][12][7][11]
SDGs sehat dan ... | hasil yang
sejahtera positif konsisten [91016]
Pendapatan Pajak ositif hasil yang [81[91[5] [11][6]
Negara P konsisten | [25][12][7]
Manfaat manfaat ekonomi .... | hasil yang
3 Ekonomi bersih positif konsisten [41126] [11] [25][27]
kesenjangan sosial .. | hasil yang
ekonomi negatif konsisten [221[28][29]
. Rokok ... | hasil yang
4| Kerugian selundupan/ilegal positif konsisten [301[311[32]

Variabel penentu

Prevalensi konsumsi tembakau

Penurunan prevalensi merokok adalah tujuan utama ditetapkannya pajak

tembakau. Terdapat lebih dari 8 artikel menunjukkan hasil yang konsisten antara
kenaikan pajak tembakau yang tinggi akan menurunkan prevalensi. Namun dengan
beberapa catatan bahwa kenaikan pajak dan harga tembakau mempengaruhi
elastisitas permintaan konsumsi tembakau[8] [4] [10] [33] [7] [16] [34] [21] [27] [28]
[35] [36]. Dan juga pengendalian tembakau non-fiskal diterapkan misalnya Kawasan
Tanpa Rokok [20], penggunaan pajak tembakau untuk program berhenti merokok
[36] [37] [38].

Kenaikan pajak cukai dan harga tembakau sangat berpengaruh pada golongan
yang memiliki pendapatan rendah yaitu kalangan miskin dan remaja [17] [18].
Remaja responsif terhadap kenaikan harga karena belum menghasilkan pendapatan
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dan masih tergantung uang saku. Adanya peningkatan pada harga tembakau akan
mendorong remaja untuk mengurangi konsumsi tembakau bahkan berhenti
mengkonsumsinya [17] [18] [19].

Rumah tangga berpendapatan rendah

Kebijakan menaikkan pajak cukai tembakau dianggap kebijakan yang mendukung
rakyat miskin [12] [7]. Berkurangnya konsumsi rokok di kalangan miskin akan dengan
mengurangi pengeluaran tembakau dan biaya pengobatan untuk penyakit terkait
tembakau dan meningkatkan masa hidup dan pendapatan bersih di masa depan [8]
[4] [9]. Harga rokok yang lebih tinggi akan menguntungkan kuintil (20%) pendapatan
termiskin dalam hal kesehatan dan manfaat keuangan [9] [6]. Caranya adalah biaya
kesehatan yang ditanggung masyarakat miskin juga berkurang jika mereka
mengurangi konsumsi tembakau [23][24][25][12][7][11] . Masyarakat miskin juga
dapat meningkatkan tabungan (out of pocket) dari uang yang semula untuk membeli
tembakau [6] [20].

Peningkatan pajak dan harga tembakau juga bermanfaat untuk pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs)
[9][16]. Salah satu capaian SDGs adalah tujuan ke-tiga yaitu kehidupan sehat dan
sejahtera (good health and well-being). Kenaikan pajak yang signifikan menaikkan
harga rokok dapat mengurangi pengeluaran tembakau dan biaya pengobatan untuk
penyakit terkait tembakau serta meningkatkan masa hidup dan pendapatan di masa
depan. Hal ini merupakan tujuan SDGs ke-tiga.

Manfaat Ekonomi

Banyak negara yang melaporkan kenaikan pendapatan pajak dari meningkatnya
pajak tembakau [8] [4][9][10][20][21][22]. WHO merekomendasikan kenaikan pajak
70 % untuk bisa mengurangi prevalensi merokok [39]. Beberapa penelitian
merekomendasikan kenaikan pajak tembakau perlu mempertimbangkan inflasi dan
pertumbuhan ekonomi agar efektif mengendalikan konsumsi tembakau [19].

Pendapatan ekonomi bersih (net benefit economy) atau pendapatan bersih (net
income) merupakan salah satu manfaat utama dari kenaikan pajak dan harga
tembakau [4][26] [11] [25][27]. Seiring dengan menurunnya konsumsi tembakau
maka terjadi pengurangan pengeluaran tembakau dan biaya pengobatan untuk
penyakit terkait tembakau. Kemudian terjadi peningkatan pada masa hidup dan
pendapatan bersih di masa depan. Sehingga manfaat total bagi individu dan
masyarakat jauh melampaui pendapatan keuangan publik [4]. Gaya hidup sehat,
kesejahteraan yang meningkat merupakan hal yang sulit diukur dengan uang namun
memberikan banyak manfaat bagi individu dan masyarakat.
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Konsumsi tembakau akan menimbulkan kemiskinan dan kesenjangan sosial
ekonomi (inequality) [22][28][29]. Rumah tangga berpendapatan rendah yang terus
membeli tembakau akan mengurangi pengeluaran mereka untuk transportasi,
komunikasi, kesehatan, dan pendidikan [22]. Karena itu perlu dibuat pajak cukai
tembakau yang secara efektif mengurangi konsumsi tembakau agar dapat
mengurangi kesenjangan sosial ekonomi secara tidak langsung. Menaikkan harga
rokok melalui peningkatan pajak cukai tembakau dapat menghasilkan situasi win-
win solution dengan cara : mengurangi konsumsi rokok, meningkatkan pendapatan
pajak cukai tembakau, dan berpotensi menurunkan kesenjangan sosial ekonomi [28].

Kerugian

Dampak kerugian dari kenaikan pajak cukai dan harga tembakau adalah
munculnya rokok ilegal [30][31][32]. Meskipun kebijakan pajak sangat efektif dalam
mengurangi konsumsi, perdagangan gelap dapat mengurangi (meski tidak
menghilangkan) efektivitasnya [31]. Pajak cukai tembakau dapat dialokasikan untuk
peningkatan dana bagi hasil pajak cukai tembakau untuk regional agar dapat
mengurangi penyelundupan tembakau dan untuk memaksimalkan efektivitas dalam
mengekang epidemi tembakau [32].

DISKUSI

Fokus utama dari penelitian adalah mencari manfaat dari kenaikan pajak cukai
dan harga tembakau. Selain turunnya prevalensi merokok ternyata ditemukan
manfaat lain secara langsung ataupun tidak langsung. Lebih dari 8 artikel yang
menunjukkan hasil konsisten antara kenaikan pajak cukai tembakau dengan
penurunan prevalensi merokok. Dibuktikan secara global bahwa dari tahun 1990
hingga 2019, perokok pria turun sebanyak -27,5 % menjadi 32,7 % dan prevalensi
perokok wanita 6,62% [1].

Secara ringkas studi literatur secara sistematis dari manfaat kenaikan pajak dan
harga tembakau berdasarkan tabel 2 adalah sebagai berikut :

1. Kenaikan pajak cukai tembakau yang tinggi akan menurunkan prevalensi. Namun
dengan catatan bahwa kenaikan pajak cukai dan harga tembakau mempengaruhi
elastisitas permintaan konsumsi tembakau.

2. Kenaikan pajak cukai dan harga tembakau sangat berpengaruh pada golongan
yang memiliki pendapatan rendah yaitu kalangan miskin dan remaja.

3. Harga tembakau yang lebih tinggi akan menguntungkan kuintil (20%) pendapatan
terendah dalam hal kesehatan dan manfaat keuangan.

4. Peningkatan pajak cukai dan harga tembakau juga bermanfaat untuk pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu tujuan ke-tiga yaitu kehidupan sehat
dan sejahtera.
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5. Banyak negara yang melaporkan kenaikan pendapatan pajak dari meningkatnya
pajak cukai tembakau.

6. Menaikkan harga tembakau melalui peningkatan pajak dapat menghasilkan
situasi win-win solution dengan cara : mengurangi konsumsi tembakau,
meningkatkan pendapatan pajak cukai tembakau, dan berpotensi menurunkan
kesenjangan sosial ekonomi.

7. Pajak cukai tembakau tingkat pusat dapat dialokasikan untuk pemerintah daerah
agar dapat melakukan penegakan hukum terhadap penyelundupan tembakau.

KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang dirancang, 43 studi dipilih dan
diidentifikasi. Analisis studi utama mengungkapkan bahwa penelitian manfaat dari
kenaikan pajak cukai dan harga tembakau berfokus pada 4 topik dan tren: prevalensi
merokok dewasa, remaja, dan masyarakat berpendapatan rendah ; Rumah tangga
berpendapatan rendah dilihat dari pengeluaran rumah tangga untuk rokok, biaya
Kesehatan, SDGs sehat dan sejahtera; manfaat ekonomi berupa pendapatan pajak
negara, manfaat ekonomi bersih, kesenjangan sosial ekonomi; kerugian yang
diakibatkan oleh rokok selundupan/ilegal. Hasil dari kajian ini menambah fokus
tujuan pengendalian tembakau yaitu dukungan terhadap masyarakat berpenghasilan
rendah. Dari penelitian ini ditemukan bahwa negara yang menerapkan FCTC dan
menaikkan pajak tembakau memiliki penurunan prevalensi merokok yang signifikan
dibandingkan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi untuk mengoptimalkan manfaat kenaikan pajak tembakau dengan
mengadopsi pengendalian tembakau di negara yang berhasil menurunkan prevalensi
merokok.

Keterbatasan dari telaah sistematis ini berkaitan dengan fokus pada aspek
kualitatif manfaat kenaikan pajak cukai dan harga tembakau. Belum sampai
menyentuh aspek kuantitatifnya. Misalnya menghitung elastisitas harga dan
elastisitas keterjangkauan (affordability) untuk digunakan dalam menganalisis
pengaruh kenaikan cukai hasil tembakau terhadap konsumsi tembakau, kesehatan
masyarakat, aspek sosial ekonomi secara global.
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